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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua novel terjemahan dalam
penerjemahan idiom serta mencari tau tipe, strategi, dan kualitas terjemahannya.
Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel the Scarlet Letter karya
Nathaniel Hawthrone dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Untuk
versi terjemahan, penulis menggunakan the Scarlet Letter yang diterbitkan oleh
PT Gramedia Pustaka Utama (teks A), dan the Scarlet Letter yang diterbitkan oleh
Narasi Yogyakarta (teks B). Penelitian ini menggunakan teori Lim (2004) untuk
mengklasifikasi idiom Bsu, teori Khak (2006) untuk mengklasifikasi idiom Bsa,
teori Mona Baker (1992) untuk strategi penerjemahan idiom, dan teori Nababan
(2012) untuk menentukan kualitas terjemahan. Hasil penelitian ini, terdapat 80
idiom, seperti 29 phrasal verb, 18 prepositional phrases, 12 idiom with verb, 11
idiom with noun, 8 idiomatic pair, and 2 idiom with adjective. Selanjutnya,
strategi yang paling sering digunakan kedua penerjemah adalah parafrasa, pada
teks A ditemukan 72 idiom (90%), sedangkan teks B ditemukan 69 idiom
(86,25%). Strategi kedua yang paling sering digunakan adalah penghilangan
idiom, pada teks A ditemukan tujuh idiom (8,75%), sementara teks B ditemukan
sembilan idiom (11,25%). Strategi yang paling jarang digunakan adalah
penerjemahan idiom yang memiliki makna dan bentuk serupa, serta penerjemahan
idiom yang memiliki makna sama namun berbeda bentuk, dengan frekuensi satu
idiom (1,25%). Untuk kualitas penerjemahan, kedua penerjemah kurang akurat,
kurang berterima, dan kurang terbaca. Itu semua berdasarkan hasil penilaian dari
satu penilai, namun penerjemah B lebih unggul dibandingkan penerjemah A,
dengan nilai rata-rata akhir 2,34 sementara A 2,3. Pada aspek keakuratan dan
keberterimaan, penerjemah B lebih unggul dibanding penerjemah A, sedangkan
pada aspek keterbacaan, penerjemah A lebih unggul dibanding penerjemah B.
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